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ABSTRAK 

Ahmad Padli Prasitya, NIM. 23204081013, Strategi 

Pembelajaran PKn untuk Memfasilitasi Pengembangan 

Karakter Anti-Bullying, Tesis Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2024. Pembimbing: Dr. Shaleh, S.Ag., 

M.Pd. 

Perundungan (bullying) merupakan salah satu 

permasalahan serius yang masih marak terjadi di lingkungan 

Sekolah Dasar. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) mencatat bahwa 30% kasus bullying terjadi pada 

jenjang Sekolah Dasar. Hal ini menandakan bahwa upaya 

pendidikan karakter masih menghadapi tantangan serius untuk 

dapat mencegah perilaku tersebut. penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji strategi pembelajaran PKn untuk 

memfasilitasi pengembangan karakter anti bullying mengingat 

Salah satu mata pelajaran yang memuat pendidikan karakter 

adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan grounded 

theory model Straussian dengan metode kualitatif. Data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

lalu dianalisis dengan tahapan open coding, axial coding, dan 

selective coding. Adapun pemilihan SDN Kowangbinangun 

dilakukan secara purposive karena memiliki program 

penguatan karakter yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

PKn berperan penting dalam membentuk karakter anti-

bullying melalui penanaman nilai empati, tanggung jawab, dan 

saling menghargai. Strategi seperti direct instruction, 

pembelajaran berbasis media, dan pembelajaran poster session 

dapat membentuk kesadaran siswa untuk menghindari prilaku 

bullying. Strategi ini akan efektif bila ditopang oleh peran aktif 

guru, keluarga, serta dukungan kerja sama dengan pihak luar. 

Adapun implikasi strategi ini bagi siswa adalah untuk 

meningkatkan kesadaran tentang akibat prilaku bullying, 
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keberanian melapor dan menegur prilaku bullying, penguatan 

sikap empati dan kepedulian, peningkatan kemampuan sosial 

dan kerja sama. Sedangkan implikasi bagi guru adalah sebagai 

acuan praktis dalam mengintegrasikan dan menyisipkan nilai 

karakter dalam pembelajaran. Adapun bagi Sekolah adalah 

sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut tentang strategi dan 

program karakter yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, PKn, Karakter Anti 

Bullyng 
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ABSTRACK 

Ahmad Padli Prasitya, Student ID: 23204081013. 

Civic Education Learning Strategies to Facilitate the 

Development of Anti-Bullying Character. Thesis, Master’s 

Program in Islamic Elementary School Teacher Education 

(PGMI), Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 

2024. Supervisor: Dr. Shaleh, S.Ag., M.Pd. 

Bullying remains one of the most pressing issues in 

elementary school environments. According to data from the 

Indonesian Child Protection Commission (KPAI), 30% of 

bullying cases occur at the elementary level. This indicates 

that character education efforts still face significant 

challenges in preventing such behavior. This study aims to 

explore Civic Education (PKn) learning strategies to facilitate 

the development of anti-bullying character, considering that 

Civic Education is one of the subjects that integrates character 

education. 

This research employs a qualitative method using the 

Straussian model of grounded theory. Data were collected 

through interviews, observations, and documentation, then 

analyzed through the stages of open coding, axial coding, and 

selective coding. SDN Kowangbinangun was purposefully 

selected as the research site due to its ongoing character 

education programs. 

The findings reveal that Civic Education plays a vital 

role in shaping anti-bullying character through the instillation 

of values such as empathy, responsibility, and mutual respect. 

Strategies including direct instruction, media-based learning, 

and poster session activities are effective in fostering students' 

awareness to avoid bullying behavior. These strategies prove 

effective when supported by the active involvement of teachers, 

families, and external collaborations. 

The implications of these strategies for students 

include increased awareness of the consequences of bullying, 

the courage to report and confront bullying behavior, 
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strengthened empathy and compassion, and improved social 

and cooperative skills. For teachers, the strategies serve as a 

practical guide to integrating character values into the 

learning process. For schools, the findings provide a basis for 

evaluating and enhancing sustainable character education 

programs. 

 

Keywords: Learning Strategies, Civic Education, Anti-

Bullying Character. 
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"Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian hingga ia 

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah 

salah satu mata pelajaran penting di Sekolah Dasar 

yang bertujuan membentuk karakter siswa sebagai 

warga negara yang baik, bertanggung jawab, dan 

berakhlak mulia. PKn dirancang untuk menanamkan 

nilai-nilai moral, kebangsaan, dan sosial, termasuk 

toleransi, keadilan, serta rasa hormat terhadap sesama. 

Dalam konteks ini, pembelajaran PKn dapat menjadi 

media strategis untuk mengembangkan karakter anti-

bullying, mengingat nilai-nilai yang diajarkan sejalan 

dengan upaya membangun lingkungan sosial yang 

aman dan inklusif.1 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam 

PKn memegang peranan penting dalam 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Strategi 

pembelajaran yang efektif harus melibatkan siswa 

 
1 Murtiningsih, Ika, Aryanti Dwi Untari, dan Zaky Farid Luthfi, 

“Membangun Karakter Bangsa: Peran Pendidikan Kewarganegaraan 

Dalam Pembentukan Generasi Berkualitas”, dalam Jurnal Global Citizen: 

Jurnal Ilmiah Kajian Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 13, Nomor 2, 1 

Desember 2024, hlm. 87. 
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secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna.2 

Karakter anti-bullying yang ingin 

dikembangkan melalui PKn mencakup empati, 

keberanian, dan rasa hormat. Empati yakni 

kemampuan memahami perasaan orang lain, adalah 

kunci dalam mencegah bullying. Keberanian untuk 

mengambil sikap melawan tindakan bullying juga 

perlu ditekankan, disertai rasa hormat terhadap 

perbedaan di antara individu. Nilai-nilai ini dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran PKn melalui 

metode yang mendalam dan relevan dengan konteks 

kehidupan siswa.3 

Selain strategi pembelajaran, peran guru sangat 

menentukan dalam proses ini. Guru tidak hanya 

sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai teladan bagi 

siswa dalam menunjukkan sikap anti-bullying. Guru 

perlu menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, di 

mana setiap siswa merasa aman dan dihargai. Guru 

juga dapat menggunakan materi PKn untuk 

 
2 Abdullah, “Pendekatan dan Model Pembelajaran yang 

Mengaktifkan Siswa”, dalam EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 1, Nomor 1, 2017, hlm. 49. 
3 Nugraha, Dadan, Seni Apriliya, dan Riza Kharisma Veronicha, 

“Kemampuan Empati Anak Usia Dini”, dalam Jurnal PAUD Agapedia, 

Vol. 1, Nomor 1, 2017, hlm. 37. 
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mengangkat isu-isu sosial seperti perundungan, 

sehingga siswa memahami dampaknya dan belajar 

mengambil sikap yang tepat.4 

Tidak kalah pentingnya, lingkungan Sekolah 

sebagai ekosistem pendidikan turut memengaruhi 

keberhasilan pengembangan karakter anti-bullying. 

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi siswa dengan 

lingkungannya, termasuk guru, teman sebaya, dan 

kebijakan sekolah, berperan besar dalam pembentukan 

karakter. Kebijakan Sekolah yang tegas terhadap 

tindakan perundungan, disertai program-program anti 

bullying, dapat memperkuat pembelajaran PKn dalam 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung.5 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki 

peran strategis dalam pembentukan karakter siswa 

Sekolah Dasar. Namun, praktik pembelajaran PKn di 

Indonesia sering kali menghadapi tantangan dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter, termasuk 

karakter anti-bullying. Realitas menunjukkan bahwa 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

 
4 Akhyar, Yundri, “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak 

di Tingkat Sekolah Dasar”, dalam Al-Mujahadah: Islamic Education 

Journal, Vol. 1, Nomor 2, 2024, hlm. 160. 
5 Awwaliansyah, Ibnu, Pencegahan Perundungan Melalui 

Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Disertasi, Institut PTIQ Jakarta, 

2021. hlm 41. 
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melaporkan pada triwulan pertama tahun 2023 terdapat 

87 kasus bullying yang tercatat, dan kemungkinan 

masih banyak kasus lainnya yang tidak dilaporkan. 

KPAI juga mencatat adanya peningkatan jumlah kasus 

bullying dengan 1.138 insiden kekerasan fisik dan 

psikologis yang disebabkan oleh perilaku tersebut. 

Dalam laporan Perlindungan Anak untuk periode 

2016-2020, disebutkan bahwa sekitar 480 anak telah 

menjadi korban kekerasan di sekolah, khususnya 

terkait bullying.6 

UNICEF juga melaporkan bahwa 41% anak di 

bawah usia 15 tahun di Indonesia masih mengalami 

bullying di antara teman sebaya mereka.7 Federasi 

Serikat Guru Indonesia (FSGI) mengungkapkan data 

terkait kasus bullying pada tahun 2023, di mana dari 

Januari hingga September terdapat 23 insiden yang 

tercatat. Dari jumlah tersebut, 50% terjadi di tingkat 

SMP, 23% di SD, 13,5% di SMA, dan 13,5% di SMK. 

Sebagian besar insiden terjadi di SMP, dengan pelaku 

yang berasal dari kalangan siswa dan pendidik. 

 
6 Rahayu, Wista, Syawaluddin Syawaluddin, dan Sri Wahyuni, 

“Efektifitas Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Perilaku Bullying 

Di MTsN 3 Kota Pariaman”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan dan Kearifan 

Lokal, Vol. 3, Nomor 6, 2023, hlm. 308. 
7 UNICEF, The State of the World's Children 2021: On My Mind 

– Promoting, Protecting and Caring for Children's Mental Health (New 

York: UNICEF, 2021), hlm. 204. 
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Beberapa kasus bahkan mengakibatkan korban jiwa. 

Kemudian pada awal tahun 2024, KPAI mencatat 141 

kasus kekerasan anak, termasuk kasus bullying.8 

Kemudian pada penelitian yang lain 

menunjukkan bahwa beberapa oknum guru justru 

terlibat dalam tindakan bullying terhadap siswa, atau 

membiarkan perundungan terjadi tanpa intervensi. 

Tindakan ini mencerminkan kegagalan guru dalam 

menjalankan peran mereka sebagai teladan moral dan 

subjek refleksi bagi siswa. Ketidakpedulian ini tidak 

hanya melanggar tanggung jawab profesional, tetapi 

juga dapat dianggap sebagai pembenaran terhadap 

tindakan tercela tersebut.9 

Perundungan juga terjadi antar sesama siswa, 

seperti yang terjadi di SD Kowangbinangun, di mana 

beberapa siswa terlibat dalam tindakan saling 

mengejek yang mengarah pada penghinaan, seperti 

menyebut-nyebut nama orang tua teman mereka.10 

 
8 Anggraini, Putri, “Tinjauan Yuridis Perlindungan Hukum 

Terhadap Anak Korban Bullying di Indonesia”, Disertasi, Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang, 2023. hlm 37. 
9 Fadil, Khaidir. "Peran guru dalam penanaman sikap anti bullying 

verbal dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar." Attadrib: Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Vol 6. Nomor 1 2023, hlm 128.  
10 Observasi Peneliti, tentang Bulliyin, SD Kowangbinangun, 12 

November 2024. 
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Laporan dari KPAI menunjukkan bahwa 

sebanyak 30% kasus perundungan di Indonesia terjadi 

di lingkungan Sekolah Dasar.11 Data tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun nilai-nilai moral 

diajarkan melalui PKn, praktik perundungan masih 

menjadi masalah serius di kalangan siswa. Sejalan 

dengan itu, penelitian menyebutkan bahwa salah satu 

penyebab tingginya kasus perundungan di Sekolah 

Dasar adalah kurang efektifnya strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam mata pelajaran PKn.12 Oleh 

karena itu, penting dilakukan studi mengenai strategi 

pembelajaran PKn yang dapat mengembangkan 

karakter anti-bullying secara sistematis pada siswa 

Sekolah Dasar. 

Sejauh ini, berbagai studi telah membahas 

peran pembelajaran PKn dalam pembentukan karakter 

siswa Sekolah Dasar, tetapi hanya berfokus pada 

beberapa aspek tertentu. Pertama, studi-studi yang 

membahas pembelajaran PKn lebih dominan pada 

 
11 Muryani, Susi, dkk., “Pelaku dan Korban Bullying Siswa 

Sekolah Dasar di Wilayah Kabupaten Tegal”, dalam PrimA: Jurnal Ilmiah 

Ilmu Kesehatan, Vol. 9, Nomor 2, 2023, hlm. 9. 
12 Sigit Bagus Prasetyo, “Peran Pembelajaran PPKn Dalam 

Menguatkan Sikap Toleransi Peserta Didik di SMPN 01 Way Tenong”, 

2023, hlm. 77. 
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penanaman nilai-nilai nasionalisme.13 Kedua, studi-

studi lainnya cenderung menitikberatkan pada 

internalisasi nilai toleransi melalui pembelajaran 

PKn.14 Ketiga, terdapat pula studi yang berfokus pada 

pembelajaran yang mengkaji kewajiban dan hak warga 

negara.15 Namun, penelitian tentang bagaimana 

strategi pembelajaran PKn dapat secara langsung 

mengembangkan karakter anti-bullying di Sekolah 

Dasar masih sangat terbatas. Dengan kata lain, kajian 

yang komprehensif dan spesifik mengenai strategi 

pengembangan karakter anti-bullying melalui 

pembelajaran PKn belum banyak dilakukan, terutama 

di tingkat Sekolah Dasar. 

Pentingnya mengatasi perundungan di Sekolah 

Dasar tidak hanya menjadi isu pendidikan tetapi juga 

menyangkut pembentukan moral generasi bangsa. 

Penelitian menyebutkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang efektif sangat berpengaruh dalam 

 
13 Hasna, Syofiyah, dkk., “Strategi Guru dalam Menumbuhkan Jiwa 

Nasionalisme Peserta Didik Melalui Pembelajaran PKN”, dalam Edukatif: 

Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, Nomor 6, 2021, hlm. 4972. 
14 Tamaeka, Vivi, dkk., “Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi 

Melalui Pembelajaran PPKN di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Pendidikan 

dan Konseling (JPDK), Vol. 4, Nomor 4, 2022, hlm. 2425. 
15 Santoso, Gunawan, Aim Abdul Karim, dan Bunyamin Maftuh, 

“Kajian Kewajiban dan Hak Negara dan Warga Negara sebagai Strategi 

WNI dan WNA di Dalam dan di Luar Negeri Indonesia Abad 21”, dalam 

Jurnal Pendidikan Transformatif, Vol. 2, Nomor 1, 2023, hlm. 250. 



8 

mengatasi perundungan di Sekolah Dasar.16 Oleh 

karena itu, studi ini bertujuan untuk merespons 

kekurangan dalam penelitian sebelumnya dengan 

strategi pembelajaran PKn yang berfokus pada 

pengembangan karakter anti-bullying siswa. Sehingga 

judul penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran PKn 

untuk Memfasilitasi Pengembangan Karakter Anti 

Bullying Pada siswa kelas V di SDN Kowangbinangun. 

Penelitian yang berfokus pada penguatan karakter 

melalui pembelajaran mata pelajaran seperti PKn 

merupakan penelitian yang penting tetapi sering 

diabaikan dalam kajian akademik. 

B. Pembatasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini 

ditetapkan untuk mencegah meluasnya pembahasan. 

Peneliti memfokuskan perhatian pada Strategi 

Pembelajaran PKn untuk Memfasilitasi 

Pengembangan Karakter Anti-Bullying pada Siswa 

Sekolah Dasar, sehingga implikasi positif dari 

penelitian ini diharapkan tidak hanya dirasakan dalam 

lingkungan sekolah, tetapi juga memberikan kontribusi 

yang bermakna bagi kehidupan sosial siswa di 

 
16 Sukmawati, Rizma, dan Rusi Rusmiati Aliyyah, “Strategi Guru 

dalam Mengatasi Perundungan di Sekolah Dasar”, dalam Karimah Tauhid, 

Vol. 2, Nomor 6, 2023, hlm. 2876. 
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masyarakat. Penelitian ini secara khusus menyoroti 

strategi pembelajaran yang digunakan dalam PKn 

untuk memfasilitasi pengembangan karakter siswa 

yang empati, toleran, dan berani menolak segala 

bentuk perundungan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini 

tertarik untuk mengkaji dan menganalisis Strategi 

Pembelajaran PKn untuk Memfasilitasi 

Pengembangan Karakter Anti-Bullying pada Siswa 

Sekolah Dasar. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pembelajaran PKn dalam upaya 

pengembangan karakter anti-bullying bagi siswa 

kelas V Sekolah Dasar Kowangbinangun? 

2. Bagaimana strategi pembelajaran PKn untuk 

memfasilitasi pengembangan karakter anti bullying 

pada siswa kelas V Sekolah Dasar 

Kowangbinangun?   

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan penerapan strategi 

pembelajaran PKn dalam membentuk karakter 

anti-bullying siswa kelas V Sekolah Dasar 

Kowangbinangun?   
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4. Apa implikasi penerapan strategi pembelajaran 

PKn terhadap pengembangan karakter anti 

bullying pada siswa kelas V Sekolah Dasar 

Kowangbinangun?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dan poin penting dari 

rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab semua masalah yang sudah 

dirumuskan di atas, Adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui peran pembelajaran PKn dalam 

upaya pengembangan karakter anti-bullying bagi 

siswa kelas V Sekolah Dasar Kowangbinangun 

2. Untuk mengetahui strategi pembelajaran PKn 

untuk memfasilitasi pengembangan karakter anti 

bullying pada siswa kelas V Sekolah Dasar 

Kowangbinangun 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

penerapan strategi pembelajaran PKn dalam 

membentuk karakter anti-bullying siswa kelas V 

Sekolah Dasar Kowangbinangun 

4. Untuk mengetahui implikasi penerapan strategi 

pembelajaran PKn terhadap pengembangan 
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karakter anti bullying pada siswa kelas V Sekolah 

Dasar Kowangbinangun 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya pengetahuan dan wawasan dalam 

bidang pendidikan, khususnya pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), serta 

memberikan kontribusi teoritis yang relevan 

dengan pengembangan karakter anti-bullying 

siswa di Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman baru terkait 

strategi pembelajaran PKn dalam mengembangkan 

karakter positif dan menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, sehingga dapat menjadi 

alternatif dalam mengatasi masalah sosial dan 

perundungan di Sekolah Dasar di Indonesia. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang peran dan fungsi pembelajaran PKn 

dalam mengatasi masalah moral, terutama 

dalam mengembangkan karakter anti-bullying. 
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Guru dapat mengaplikasikan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam 

menciptakan iklim belajar yang positif dan 

bebas dari perundungan. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa 

dengan menghadirkan strategi pembelajaran 

PKn yang memfasilitasi pengembangan 

karakter anti-bullying di Sekolah Dasar. 

Melalui pendekatan interaktif dan berbasis 

nilai-nilai moral yang ada dalam PKn, siswa 

akan meningkatkan keterampilan sosial, serta 

membangun kesadaran akan pentingnya sikap 

saling menghormati, toleransi, dan empati. 

Selain itu, strategi pembelajaran yang 

diterapkan diharapkan dapat menanamkan 

nilai-nilai anti-bullying, mencegah perilaku 

perundungan, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman. 

c. Bagi Sekolah 

Strategi pembelajaran PKn yang 

menekankan pada nilai-nilai moral dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

akhirnya menciptakan iklim sekolah yang di 
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mana setiap siswa menjaga keharmonisan dan 

sikap serta nilai moral yang berbasis nilai 

toleransi dan saling menghormati. Hal ini akan 

membantu mengurangi kasus bullying serta 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis 

bagi perkembangan mereka. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam pemahaman tentang bagaimana strategi 

pembelajaran PKn yang berfokus pada 

pengembangan karakter anti-bulliying. 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar 

rekomendasi untuk terus menerapkan 

pembelajaran yang menopang dan berorientasi 

pada pengembangan karakter, guna 

mengurangi perundungan di Sekolah Dasar. 

F. Penelitian yang Relevan 

Kajian pustaka merupakan telaah sistematis 

terhadap penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi 

kesamaan dan perbedaan yang ada, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

Proses ini bertujuan untuk menempatkan penelitian 

dalam konteks ilmiah yang lebih luas, sekaligus 

mengidentifikasi celah pengetahuan yang dapat diisi. 
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Dengan pendekatan analitis yang cermat, kajian 

pustaka berperan penting dalam menghadirkan unsur 

kebaruan (novelty), yang menjadi kontribusi signifikan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Adapun 

penelitian penelitian terdahulu antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fadil, Khaidir. 

"Peran guru dalam penanaman sikap anti bullying 

verbal dalam pembelajaran PK di Sekolah Dasar."  

Tahun 2023 menjelaskan bahwa tujuan penelitian 

ini untuk mengungkap berbagai aspek terkait 

pencegahan perilaku bullying verbal di SDIT 

Kemuning melalui pembelajaran PPKn. Fokus 

utama penelitian mencakup strategi pencegahan 

perilaku bullying, faktor-faktor penyebab 

terjadinya bullying verbal, peran guru dalam 

menanamkan sikap anti-bullying, serta dampak 

bullying verbal bagi siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif untuk menggambarkan secara 

rinci peran guru dalam membentuk sikap anti-

bullying. Subjek penelitian adalah guru mata 

pelajaran PKn yang menerapkan Kurikulum 2013 

dengan pendekatan pendidikan karakter. Data 

dikumpulkan melalui wawancara tidak langsung, 

observasi, dan analisis sumber sekunder seperti 
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jurnal dan buku, kemudian dianalisis menggunakan 

model interaksi Miles dan Huberman, meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pencegahan perilaku bullying verbal 

dilakukan dengan cara memanggil siswa yang 

terlibat, memberikan nasihat, serta arahan yang 

membangun. Faktor utama yang menyebabkan 

perilaku bullying verbal adalah kurangnya 

kesadaran siswa bahwa tindakan seperti mengejek 

termasuk bullying. Guru berperan penting dalam 

menanamkan sikap anti-bullying melalui 

pendekatan individual maupun klasikal, 

membangun kesadaran tentang dampak bullying, 

dan melibatkan orang tua serta siswa dalam 

kegiatan positif seperti salat duha dan murojaah. 

Selain itu, kerja sama antar guru mata pelajaran 

juga diupayakan untuk memaksimalkan 

pengawasan dan pembentukan karakter siswa 17 

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Penelitian di atas dan 

penelitian saya memiliki kesamaan dalam tujuan 

 
17 Fadil, Khaidir, “Peran Guru dalam Penanaman Sikap Anti 

Bullying Verbal Dalam Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar”, dalam 

Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 6, Nomor 1, 

2023, hlm. 133. 
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utama, yaitu menganalisis bagaimana 

pembelajaran PKn dapat digunakan untuk 

membentuk karakter anti-bullying pada siswa 

sekolah dasar. Keduanya menggunakan 

pendekatan kualitatif dan menyoroti peran guru 

dalam proses pembelajaran sebagai faktor kunci 

dalam pencegahan bullying. Selain itu, kedua 

penelitian ini juga mengkaji faktor penyebab 

bullying serta strategi yang diterapkan untuk 

mengatasinya. 

Namun, terdapat beberapa perbedaan 

mendasar antara kedua penelitian ini. Penelitian 

Fadil menggunakan metode deskriptif untuk 

menggambarkan peran guru dalam menanamkan 

sikap anti-bullying secara verbal di SDIT 

Kemuning, sementara penelitian yang saya lakukan 

menerapkan pendekatan Grounded Theory yang 

bertujuan menemukan konsep atau teori baru 

terkait strategi pembelajaran PKn dalam 

membangun karakter anti-bullying siswa kelas V 

SD Kowangbinangun. Dari segi analisis data, 

penelitian Fadil menggunakan model interaksi 

Miles dan Huberman, sedangkan penelitian saya 

menggunakan tahapan pengodean terbuka, aksial, 

dan selektif khas Grounded Theory. Selain itu, 
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penelitian saya lebih berfokus pada strategi 

pembelajaran secara sistematis, sementara 

penelitian Fadil lebih menyoroti peran guru dalam 

intervensi langsung terhadap siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diannita, Annisya, 

"Pengaruh Bullying terhadap Pelajar pada 

Tingkat Sekolah Menengah Pertama." Pada tahun 

2023 menjelaskan bahwa penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh maraknya kasus bullying di 

berbagai Sekolah, khususnya pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Bullying didefinisikan 

sebagai tindakan individu atau kelompok terhadap 

individu lain yang dianggap lebih lemah, baik 

melalui kontak fisik, verbal, maupun 

cyberbullying. Tindakan ini dapat memberikan 

dampak negatif pada prestasi akademik, kesehatan 

fisik, dan mental korban. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk bullying, faktor penyebabnya, 

dampak yang ditimbulkannya, serta solusi untuk 

meminimalkan terjadinya tindakan bullying. 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif 

menggunakan pendekatan studi literatur, dengan 

pelajar SMP sebagai subjek penelitian. Data 
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dikumpulkan melalui wawancara dan observasi 

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

penyebab bullying meliputi perbedaan sosial, 

lingkungan, dan latar belakang keluarga. Tindakan 

bullying berdampak signifikan terhadap kondisi 

fisik dan mental korban, sehingga membutuhkan 

upaya mitigasi yang berkelanjutan. Pihak Sekolah 

memiliki peran penting dalam meminimalkan 

bullying dengan mengadakan penyuluhan dan 

bimbingan konseling. Di sisi lain, orang tua 

diharapkan memberikan pendidikan moral dan 

agama, serta membangun komunikasi yang terbuka 

dengan anak untuk mencegah tindakan bullying 

sejak dini. Kombinasi peran Sekolah dan keluarga 

menjadi solusi strategis dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan sehat bagi 

pelajar.18 

Penelitian yang dilakukan oleh Diannita, 

Annisya dan penelitian saya memiliki kesamaan 

dalam kajian tentang bullying serta dampaknya 

terhadap peserta didik. Keduanya menggunakan 

 
18 Diannita, Annisya, dkk., “Pengaruh Bullying terhadap Pelajar 

pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama”, dalam Journal of Education 

Research, Vol. 4, Nomor 1, 2023, hlm. 301. 
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pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena 

bullying secara mendalam, meskipun dengan 

metode yang berbeda. Selain itu, kedua penelitian 

menyoroti pentingnya peran pendidikan dalam 

menanggulangi bullying, baik melalui 

pembelajaran maupun intervensi langsung di 

lingkungan sekolah. Dalam penelitian Diannita, 

solusi yang ditawarkan mencakup peran sekolah 

dalam mengadakan penyuluhan dan bimbingan 

konseling, sedangkan dalam penelitian saya, 

pembelajaran PKn menjadi sarana utama untuk 

membentuk karakter anti-bullying pada siswa.   

Namun, terdapat beberapa perbedaan 

mendasar antara kedua penelitian ini. Penelitian 

Diannita berfokus pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dengan pendekatan studi literatur, 

sementara penelitian saya berfokus pada siswa 

kelas V SD dengan pendekatan Grounded Theory 

untuk menemukan konsep atau teori baru terkait 

strategi pembelajaran PKn. Selain itu, metode 

analisis data dalam penelitian Diannita bersifat 

deskriptif berdasarkan sumber sekunder, 

sedangkan penelitian saya menggunakan tahapan 

pengodean untuk membangun konsep berbasis data 

lapangan. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan, Ayu Intan 

Sari, and Karina M. Brahmana. "Pengaruh 

Bullying terhadap Motivasi Belajar Siswa XI SMA 

Swasta di Kota Medan." Pada tahun 2023. 

Menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh perilaku bullying terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI di SMA Kota 

Medan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 

yang terdaftar di SMA Negeri dan Swasta di Kota 

Medan serta pernah mengalami bullying di 

Sekolah. Populasi penelitian mencakup seluruh 

siswa kelas XI di kota tersebut, dengan sampel 

sebanyak 113 siswa yang dipilih menggunakan 

metode non-probability sampling. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan skala psikologi, dan 

analisis data melibatkan teknik deskriptif untuk 

menggambarkan data tanpa generalisasi serta 

analisis inferensial untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan bullying terhadap motivasi 

belajar dengan nilai R Square sebesar 0,355, yang 

berarti bullying memengaruhi motivasi belajar 

sebesar 35,5%, sementara 64,5% sisanya 
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dipengaruhi faktor lain. Uji signifikansi 

menunjukkan nilai Sig. 0,000, lebih kecil dari 

0,005, sehingga hubungan antara bullying dan 

motivasi belajar dinyatakan signifikan. Analisis 

regresi menghasilkan persamaan Y = 14,281 + 

0,769X, yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan bullying (X) sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan motivasi belajar (Y) sebesar 0,769. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa bullying 

memiliki pengaruh positif terhadap motivasi 

belajar siswa, meskipun korelasinya perlu ditinjau 

lebih mendalam untuk memahami dinamika 

psikologis yang mendasarinya.19 

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat 

dipahami bahwa penelitian Siahaan dan Brahmana 

serta penelitian saya sama-sama membahas isu 

bullying dalam lingkungan pendidikan dan 

dampaknya terhadap siswa. Keduanya juga 

menggunakan pendekatan penelitian yang 

berorientasi pada analisis fenomena bullying serta 

mencari solusi untuk mengatasi dampaknya. 

Adapun perbedaanya adalah dalam metode 

 
19 Siahaan, Ayu Intan Sari, dan Karina M. Brahmana, “Pengaruh 

Bullying terhadap Motivasi Belajar Siswa XI SMA Swasta di Kota 

Medan”, dalam Innovative: Journal of Social Science Research, Vol. 3, 

Nomor 5, 2023, hlm. 103. 
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penelitian dan fokus kajian. Penelitian Siahaan dan 

Brahmana menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik analisis inferensial untuk menguji 

hubungan antara bullying dan motivasi belajar 

siswa SMA, sementara penelitian saya 

menggunakan pendekatan kualitatif Grounded 

Theory untuk menemukan strategi pembelajaran 

PKn yang dapat membentuk karakter anti-bullying 

pada siswa kelas V SD. Selain itu, penelitian 

Siahaan lebih menitikberatkan pada pengaruh 

bullying terhadap aspek psikologis siswa dalam 

bentuk motivasi belajar, sedangkan penelitian saya 

berfokus pada strategi pembelajaran yang dapat 

mencegah bullying sejak dini melalui pendidikan 

karakter dalam mata pelajaran PKn. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siswati, Yuli, and 

Meidi Saputra. "Peran satuan tugas anti bullying 

sekolah dalam mengatasi fenomena perundungan 

di sekolah menengah atas." Pada tahun 2023 

menjelaskan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran satgas anti bullying sekolah 

dalam mengatasi fenomena perundungan serta 

upaya sekolah dalam memberikan edukasi terkait 

fenomena bullying di lingkungan Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Tumpang. Metode yang 
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digunakan adalah kualitatif jenis deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Tumpang dan satgas anti bullying 

sekolah.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

tindakan perundungan yang terjadi di sekolah dapat 

berupa bullying fisik, verbal maupun cyberbullying 

dengan motif bercanda dan rasa senioritas serta 

sebagai perlindungan diri yang disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman siswa terhadap perilaku 

bullying atau perundungan. Menyikapi hal 

tersebut, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tumpang membentuk satgas anti bullying sekolah 

yang berperan meminimalisir perundungan. 

Adapun upaya satgas anti bullying sekolah dalam 

mengatasi fenomena ini dengan program 

sosialisasi, kampanye stop perundungan serta 

penanganan yang tidak hanya melibatkan tim tetapi 

siswa, warga sekolah dan pihak berwenang 

mengatasi fenomena perundungan. Program ini 

juga selaras dengan program pemerintah yaitu 

program proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dan Program roots oleh UNICEF.20 

 
20 Siswati, Yuli, and Meidi Saputra. "Peran satuan tugas anti 

bullying sekolah dalam mengatasi fenomena perundungan di sekolah 
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Penelitian Siswati dan Saputra memiliki 

kesamaan dengan penelitian saya yakni dalam 

fokus pada upaya pencegahan bullying di 

lingkungan sekolah dengan pendekatan 

pendidikan. Keduanya menggunakan metode 

kualitatif untuk menganalisis strategi yang dapat 

mengatasi perundungan, serta menekankan 

pentingnya peran sekolah dalam membentuk 

karakter siswa agar lebih sadar akan dampak 

bullying. Namun, perbedaannya terletak pada 

objek kajian dan pendekatan yang digunakan. 

Penelitian Siswati lebih menyoroti peran satuan 

tugas anti-bullying di tingkat SMA sebagai bentuk 

intervensi struktural dalam menangani kasus 

perundungan, sedangkan penelitian saya berfokus 

pada strategi pembelajaran PKn untuk 

memfasilitasi pengembangan karakter anti-

bullying pada siswa kelas V SD melalui 

pendekatan Grounded Theory. Selain itu, 

penelitian saya menitikberatkan pada aspek 

pedagogis dalam pembelajaran, sementara 

penelitian Siswati lebih banyak mengkaji upaya 

 
menengah atas." De Cive: Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Vol 3.no 7 2023, hlm 225. 
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institusional dalam bentuk kebijakan sekolah dan 

program sosialisasi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Navira, Amanda, 

Asep Deni Normansyah, and Lili Sukarliana. 

"Pencegahan Perundungan di Sekolah Peran 

Melalui Program Roadmap of Out Standing 

Educators." Pada tahun 2023 menjelaskan bahwa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peran guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dalam program Roadmap Of 

Out Standing Educators mengenai anti 

perundungan di lingkungan sekolah. Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh permasalahan kasus 

perundungan di lingkungan sekolah, yang 

seharusnya tidak terjadi perundungan, karena 

sekolah merupakan rumah kedua bagi peserta 

didik. Peserta didik menganggap sekolah adalah 

tempat aman dan nyaman, setelah rumah.  

Pada penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data dengan metode mix methods, 

dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan 

data dengan melalui observasi, wawancara dengan 

kedua informan yaitu Guru Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan serta peserta didik kelas IX 

dan angket yang disebarkan kepada peserta didik 
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bandung. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan ini 

untuk menanamkan karakter peserta didik menjadi 

lebih baik lagi, terlebih mengenai tentang hak asasi 

manusia. Dengan adanya program Roadmap Of 

Out Standing Educators disekolah menjadikan 

peserta didik mengetahui lebih mengenai 

perundungan dan macam-macam perundungan.21 

Penelitian Navira, Normansyah, dan 

Sukarliana serta penelitian saya memiliki 

kesamaan dalam menyoroti peran pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) 

dalam mencegah perundungan di sekolah. 

Keduanya juga berupaya menanamkan karakter 

peserta didik agar lebih memahami dan 

menghindari tindakan bullying, serta menekankan 

pentingnya pendidikan sebagai alat preventif 

terhadap perundungan. Namun, perbedaannya 

terletak pada pendekatan penelitian dan subjek 

kajian. Penelitian Navira menggunakan metode 

mix methods dengan kombinasi observasi, 

 
21 Navira, Amanda, Asep Deni Normansyah, and Lili Sukarliana. 

"Pencegahan Perundungan di Sekolah Peran Melalui Program Roadmap of 

Out Standing Educators." Lucerna: Jurnal Riset Pendidikan Dan 

Pembelajaran, Volume 3. Nomor 2, 2023, hlm 70. 
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wawancara, dan angket untuk menganalisis 

efektivitas program Roadmap of Outstanding 

Educators di tingkat SMP, sedangkan penelitian 

saya menggunakan pendekatan kualitatif 

Grounded Theory untuk menemukan strategi 

pembelajaran PKn yang dapat memfasilitasi 

pengembangan karakter anti-bullying pada siswa 

kelas V SD. Selain itu, penelitian saya lebih 

berfokus pada strategi pembelajaran dalam kelas, 

sementara penelitian Navira menyoroti peran guru 

PKn dalam program institusional sekolah yang 

lebih luas. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh   Rahmawati, Sri W. 

"Peran iklim sekolah terhadap perundungan." Pada 

tahun 2016 menjelaskan bahwa,       perundungan 

merupakan fenomena gunung es. Meskipun lebih 

dari 79% siswa dilaporkan pernah mengalami 

perundungan, namun hanya 21% kasus 

perundungan yang terangkat ke permukaan. 

Sejumlah intervensi telah dilakukan untuk 

mencegah terjadinya perundungan, namun belum 

memberikan hasil yang signifikan. Perundungan 

yang terjadi di sekolah tidak bisa dilepaskan dari 

iklim sekolah. Terdapat tiga hal utama dalam 

pencegahan perundungan, yaitu: 
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dukungan/perhatian guru, pembentukan nilai dan 

norma sekolah yang sehat, serta relasi antar teman 

sebaya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

peran iklim sekolah terhadap perundungan. Riset 

terhadap 723 siswa yang berasal dari lima wilayah 

provinsi DKI Jakarta, dilakukan dengan 

menggunakan teknik sampling kluster acak. Skala 

iklim sekolah dan skala perundungan digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Hasil riset 

menunjukkan bahwa komponenkomponen iklim 

sekolah memiliki korelasi signifikan dengan arah 

negatif terhadap perundungan. Hasil penelitian ini 

menyarankan pentingnya peningkatan iklim 

sekolah dalam penanganan perundungan.22 

Berdasarkan penelitian di atas dapat 

dipahami bahwa Penelitian Rahmawati dan 

penelitian saya memiliki kesamaan dalam 

fokusnya pada pencegahan perundungan di 

lingkungan sekolah serta menyoroti faktor-faktor 

yang dapat membantu mengurangi perilaku 

bullying. Kedua penelitian ini sama-sama 

menekankan pentingnya peran guru dan 

 
22 Rahmawati, Sri W., “Peran Iklim Sekolah terhadap 

Perundungan,” Jurnal Psikologi vol. 43, no. 2 2016, hlm. 167-180. 
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lingkungan sekolah dalam membentuk karakter 

siswa yang anti-bullying. Namun, perbedaannya 

terletak pada pendekatan dan ruang lingkup 

penelitian. Penelitian Rahmawati lebih 

menekankan pada iklim sekolah secara 

keseluruhan dan bagaimana faktor-faktor seperti 

dukungan guru, norma sekolah, dan hubungan 

teman sebaya berpengaruh terhadap perundungan, 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

berbasis skala pengukuran. Sementara itu, 

penelitian saya lebih spesifik dalam membahas 

strategi pembelajaran PKn yang dirancang untuk 

memfasilitasi pengembangan karakter anti-

bullying di kelas V SD, dengan pendekatan 

kualitatif Grounded Theory untuk menggali konsep 

baru dari data yang dikumpulkan di lapangan. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Abidin, Zaenal, and 

Ardiansyah Farel. "Edukasi Anti Bullying Sebagai 

Penguatan Pendidikan Karakter Dalam 

Meningkatakan Sikap Kepedulian Siswa Di SDN 

Polosiri 01 Tahun 2024." Pada tahun 2024 

menjelaskan bahwa, Tujuan dari sosialisasi ini 

diharapkan peserta didik dapat mengetahui bahaya 

bullying melalui edukasi anti bullying sebagai 

penguatan pendidikan karakter dalam 
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meningkatkan kesadaran dan memperkuat 

pendidikan karakter, terutama sikap kepedulian 

siswa SDN Polosiri 01. Diharapkan juga dapat 

diketahui pencegahan dan hasil yang dilakukan 

guru dan murid dalam mengatasi perilaku bullying 

pada karakter dan perilaku siswa di SDN Polosiri 

01.  

Sosialisasi ini dilaksanakan di SDN 

Polosiri 01. Peserta dalam sosialisasi ini. terdiri 

dari: guru dan siswa kelas 1-6 SDN Polosiri 01. 

Sosialisasi ini menggunakan metode ceramah serta 

tanya jawab dalam forum diskusi di SDN Polosiri 

01. Penguatan karakter anti bullying merupakan 

salah satu cara dalam meningkatkan sikap 

kepedulian pesera didik guna mencegah adanya 

perilaku bullying. Faktor kendala yang terjadi pada 

saat sosialisasi yaitu ada beberapa siswa yang 

belum mengetahui dampak negatif perilaku 

bullying.23 

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian Abidin dan Farel 

memiliki kesamaan dengan penelitian saya dalam 

 
23 Abidin, Zaenal, dan Ardiansyah Farel, “Edukasi Anti Bullying 

sebagai Penguatan Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan Sikap 

Kepedulian Siswa di SD N Polosiri 01 Tahun 2024,” dalam Jurnal 

Indonesia Mengabdi, Vol. 2, Nomor 3, 2024, hlm. 105. 
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upaya membangun karakter anti-bullying pada 

siswa Sekolah Dasar melalui pendidikan. 

Keduanya menekankan pentingnya intervensi 

berbasis pendidikan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap dampak bullying dan 

memperkuat nilai-nilai karakter positif. Namun, 

perbedaannya terletak pada metode dan 

pendekatan yang digunakan. Penelitian Abidin dan 

Farel lebih berfokus pada sosialisasi dan edukasi 

melalui metode ceramah serta tanya jawab dalam 

forum diskusi sebagai strategi pencegahan 

bullying, sedangkan penelitian saya menggunakan 

pendekatan Grounded Theory untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran PKn yang 

dapat memfasilitasi pengembangan karakter anti-

bullying siswa secara lebih mendalam dan berbasis 

pengalaman langsung di kelas V SD. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Sri 

Nurabdiah, and Alya Rahma Sitorus. "Membangun 

Karakter Individu Dalam Membentuk Generasi 

Muda Anti-Bullying." Pada tahun 2024 

menjelaskan bahwa, Artikel ini berisi tentang 

bagaimana membangun karakter individu dalam 

membentuk generasi muda yang anti bullying 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter 
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individu yang diarahkan untuk anti bullying atau 

perundungan di SMPN 1 Bahorok Kabupaten 

Langkat. Metode yang digunakan metode 

deskriptif kualitatif, teknik pengambilan data 

melalui ceramah dan penyuluhan, wawancara, dan 

pembelajaran langsung dalam membangun 

karakter individu. Bullying atau perundungan tidak 

saja terjadi di sekolah yang berada di pusat kota, 

tetapi sudah masuk ke sekolah yang berada di 

daerah yang jauh dari pusat kota. Melalui program 

pengabdian masyarakat ini praktek bullying yang 

terjadi disekolah dapat diatasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesadaran terhadap anti bullying sudah muncul 

dalam diri siswa, melalui pembentukan karakter 

yang dimulai dengan kedisiplinan, saling 

menghargai, empati, nilai-nilai toleransi, dan 

konsekuensi tindakan bullying. melalui program-

program sosialisasi, pelatihan.24 

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat 

dipahami bahwa Penelitian Pratiwi, Sitorus, dan 

Rahma memiliki kesamaan dengan penelitian saya 

 
24 Pratiwi, Sri Nurabdiah, dan Alya Rahma Sitorus, “Membangun 

Karakter Individu dalam Membentuk Generasi Muda Anti-Bullying,” 

dalam Jurnal Pengabdian Masyarakat Larisma, Vol. 1, Nomor 2, 2024, 

hlm. 54. 
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dalam tujuan membangun karakter anti-bullying 

pada siswa melalui pendidikan. Keduanya 

menyoroti pentingnya kesadaran individu dalam 

mencegah bullying serta menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti empati, kedisiplinan, dan toleransi. 

Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan 

dan subjek penelitian. Penelitian di atas 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengambilan data melalui ceramah, 

penyuluhan, dan wawancara di tingkat SMP dalam 

konteks pengabdian masyarakat, sementara 

penelitian saya menerapkan pendekatan Grounded 

Theory untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran PKn yang secara langsung 

diterapkan di kelas V SD guna mengembangkan 

karakter anti-bullying secara sistematis dalam 

lingkungan Sekolah Dasar. 

9. Penelitian oleh Hariguna, Taqwa, dan Retno 

Waluyo, “Sosialisasi Etika Penggunaan Media 

Sosial untuk Mencegah Bullying pada Siswa MTs 

Ushriyyah Purbalingga,” Menjelaskan bahwa 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim dari 

Universitas Amikom Purwokerto bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada siswa MTs Ushriyyah 

Purbalingga mengenai etika dalam penggunaan 
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media sosial. Edukasi ini diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran siswa agar tidak 

melakukan tindakan yang mengarah pada 

cyberbullying serta memahami dampak negatif dari 

penggunaan media sosial yang tidak etis.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi observasi dan wawancara untuk 

mengetahui pemahaman awal siswa, sosialisasi dan 

edukasi melalui presentasi serta diskusi interaktif, 

serta evaluasi pemahaman siswa melalui 

pertanyaan langsung dan soal tertulis. Berdasarkan 

hasil evaluasi, siswa menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang cukup baik, di mana rata-rata 

siswa mampu menjawab dengan benar 7 dari 10 

soal yang diberikan. Selain itu, dalam sesi tanya 

jawab, siswa juga dapat memberikan jawaban yang 

menunjukkan pemahaman mereka tentang etika 

bermedia sosial dan bahaya cyberbullying. Dengan 

demikian, kegiatan sosialisasi ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran siswa mengenai 

penggunaan media sosial secara etis.25 

 
25 Hariguna, Taqwa, dan Retno Waluyo, “Sosialisasi Etika 

Penggunaan Media Sosial untuk Mencegah Bullying pada Siswa MTs 

Ushriyyah Purbalingga,” dalam ADI Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Volume 3, Nomor 2, 2023, hlm. 111. 
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Penelitian saya tentang strategi 

pembelajaran PKn untuk mengembangkan karakter 

anti-bullying memiliki kesamaan dengan kegiatan 

pengabdian Universitas Amikom Purwokerto 

dalam tujuan pencegahan bullying dan penguatan 

karakter siswa. Namun, terdapat perbedaan dalam 

metode dan pendekatan. Penelitian saya 

menggunakan Grounded Theory untuk menggali 

strategi pembelajaran berbasis data, sedangkan 

pengabdian ini menggunakan sosialisasi langsung 

tentang etika bermedia sosial. Fokus penelitian 

saya adalah implementasi dalam pembelajaran 

PKn di sekolah dasar, sementara pengabdian ini 

menargetkan siswa MTs dengan menekankan 

cyberbullying. Meskipun berbeda dalam metode 

dan konteks, keduanya saling melengkapi dalam 

membentuk kesadaran siswa terhadap perilaku 

anti-bullying. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Sihite, Jubilezer, 

dkk. “Pengenalan Kosakata Melalui Tulisan 

Poster Kreatif Antibullying Remaja dan Muda 

Mudi Presbyterian,” Menjelaskan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

bullying dapat menjadi penghambat kesuksesan 

jika direspons secara negatif, namun dapat menjadi 
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motivasi jika dihadapi dengan sikap positif dan 

percaya diri. Selain itu, penelitian ini menekankan 

pentingnya pendidikan moral sejak dini untuk 

mencegah perilaku bullying. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini mencakup perancangan berbagai teknik, 

strategi, dan metode untuk meningkatkan kosakata 

bagi remaja dan anak muda sebagai bagian dari 

upaya penguatan kepercayaan diri mereka dalam 

menghadapi bullying. 

Hasil penelitian ini menekankan bahwa 

bullying dapat berdampak besar terhadap 

perkembangan pribadi dan pencapaian seseorang. 

Oleh karena itu, perlu adanya peran orang tua 

dalam membiasakan anak berbuat baik, saling 

menyayangi, serta mengajarkan bahwa bercanda 

dengan menghina orang lain adalah perilaku yang 

tidak dibenarkan. Dengan demikian, pendidikan 

moral sejak dini menjadi kunci dalam mengatasi 

bullying dan membantu individu mencapai 

kesuksesan tanpa terbebani oleh pengalaman 

negatif.26 

 
26 Sihite, Jubilezer, dkk., “Pengenalan Kosakata Melalui Tulisan 

Poster Kreatif Antibullying Remaja dan Muda Mudi Presbyterian,” dalam 
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Penelitian saya dan penelitian ini sama-

sama berfokus pada pencegahan bullying melalui 

pendidikan yang memuat nila moral, namun 

berbeda dalam pendekatan. Penelitian saya 

menggunakan Grounded Theory untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran PKn di 

sekolah dasar, sedangkan penelitian ini menyoroti 

bagaimana bullying memengaruhi kesuksesan serta 

pentingnya pendidikan moral dan peningkatan 

kosakata bagi remaja. 

11. Penelitian oleh Rahman, Fitri Aulia, dkk., 

“Pendidikan Karakter dalam Era Digital: 

Bagaimana Teknologi Mempengaruhi 

Pembentukan Moral dan Etika,” Menjelaskan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh media sosial dalam pembentukan 

karakter siswa, khususnya dalam aspek moral dan 

etika di era digital, serta mencari solusi dalam 

menghadapi dampak negatifnya. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus Creswell, yang menggali 

lebih dalam bagaimana teknologi mempengaruhi 

pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan 

 
Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, Volume 2, Nomor 3, 2024, hlm. 

648. 
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bahwa media sosial memiliki peran besar dalam 

membentuk moral dan etika siswa SMA, di mana 

penggunaannya bisa berdampak positif maupun 

negatif. Untuk mengatasi dampak negatif, 

penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan 

platform yang akrab bagi siswa dalam 

menyampaikan pendidikan karakter serta 

memberikan pemahaman tentang penggunaan 

media sosial secara bijak.27 

Penelitian saya dan penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam fokus membentuk karakter siswa 

dan mencegah dampak negatif sosial, termasuk 

bullying dan penurunan moral. Keduanya juga 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menggali lebih dalam pengaruh lingkungan 

terhadap karakter siswa serta mencari solusi 

berbasis pendidikan. 

Namun, terdapat perbedaan dalam 

pendekatan dan ruang lingkup. Penelitian saya 

menggunakan Grounded Theory untuk 

merumuskan strategi pembelajaran PKn dalam 

 
27 Rahman, Fitri Aulia, dkk., “Pendidikan Karakter dalam Era 

Digital: Bagaimana Teknologi Mempengaruhi Pembentukan Moral dan 

Etika,” dalam Journal of Creative Student Research, Volume 1, Nomor 6, 

2023, hlm. 303. 
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membangun karakter anti-bullying di sekolah 

dasar, sementara penelitian ini menggunakan studi 

kasus Creswell untuk meneliti pengaruh media 

sosial terhadap moral dan etika siswa SMA. 

Penelitian saya lebih terfokus pada strategi 

pembelajaran di kelas, sedangkan penelitian ini 

menyoroti tantangan era digital dan solusi melalui 

pemanfaatan platform media sosial dalam 

pendidikan karakter. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran pembelajaran PKn dalam upaya 

pengembangan karakter anti-bullying bagi siswa 

kelas V Sekolah Dasar 

PKn memilki peran strategis yakni sebagai  

penguat karakter siswa dengan menanamkan nilai-

nilai moral dan etika yang berorientasi pada sikap 

anti-bullying. Melalui materi yang diajarkan, PKn 

tidak hanya memberikan wawasan teoretis tetapi 

juga membentuk kesadaran siswa tentang 

pentingnya empati, toleransi, serta tanggung jawab 

sosial. Selain itu, pembelajaran PKn berperan 

dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

hak dan kewajiban sebagai warga negara yang 

baik, sehingga mereka lebih sadar akan 

konsekuensi dari tindakan perundungan.  

Lebih dari sekadar edukasi moral, PKn juga 

menjadi sarana yang efektif dalam memperkuat 

hubungan interpersonal siswa melalui penguatan 

keterampilan sosial, komunikasi asertif, serta 

budaya saling menghormati. Strategi pembelajaran 

direct instruction dalam bentuk metode kerja sama 

dan diskusi interaktif memungkinkan siswa untuk 
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memahami perspektif orang lain dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang damai. 

Selain itu, dengan adanya intervensi yang 

dilakukan oleh guru dan dukungan dari kebijakan 

sekolah, PKn mampu berkontribusi dalam 

pencegahan serta pengurangan perilaku bullying di 

lingkungan sekolah dasar.  

2. Strategi pembelajaran PKn untuk memfasilitasi 

pengembangan karakter anti-bullying pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar 

Strategi pembelajaran PKn yang diterapkan 

untuk membangun karakter anti-bullying pada 

siswa kelas V terdiri dari strategi Direct 

Instruction, strategi berbasis media, dan strategi 

Poster Session. 

a. Strategi Direct Instruction memungkinkan 

guru secara langsung memberikan pemahaman 

tentang konsep bullying, dampaknya, serta 

nilai-nilai karakter seperti empati dan tanggung 

jawab melalui diskusi, studi kasus, dan 

peneguran langsung terhadap perilaku negatif. 

b. Strategi pembelajaran berbasis media 

menggunakan video edukatif, film pendek, 

sehingga siswa dapat melihat dampak nyata 
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dari bullying dan menginternalisasi nilai saling 

menghormati melalui partisipasi aktif, 

termasuk pembuatan poster dan diskusi 

reflektif. 

c. Sementara itu, strategi Poster Session 

mengajak siswa membuat poster tentang tema 

anti-bullying dan mempresentasikannya 

kepada teman-teman. Melalui kegiatan ini, 

siswa tidak hanya memperdalam pemahaman, 

tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi 

dan kolaborasi. 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan penerapan strategi pembelajaran PKn 

dalam membentuk karakter anti-bullying siswa 

kelas V Sekolah Dasar 

Keberhasilan strategi pembelajaran PKn 

dalam membentuk karakter anti-bullying pada 

siswa kelas V SDN Kowangbinangun dipengaruhi 

oleh: 

a. Peran Guru 

Guru berperan sentral dalam 

menanamkan nilai-nilai empati melalui metode 

interaktif seperti diskusi kelompok dan 

permainan peran, yang membuat siswa lebih 

memahami dampak bullying. 
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b. Dukungan Orang Tua dan Masyarakat 

Dukungan ini memperkuat nilai-nilai 

anti-bullying yang diajarkan di sekolah, 

sehingga siswa mendapat konsistensi nilai baik 

di sekolah maupun di rumah. 

c. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: 

Kerja sama dengan pemerintah, 

kepolisian, dan lembaga sosial mendukung 

edukasi lebih luas serta penanganan lebih 

efektif terhadap kasus bullying. 

Namun, implementasi strategi ini juga 

menghadapi beberapa kendala, seperti: 

a. Kurangnya Minat Siswa terhadap 

Pembelajaran PKn 

Sebagian siswa kurang tertarik dengan 

materi PKn, sehingga penyampaian nilai 

karakter menjadi kurang optimal. 

b. Pandangan Keliru di Masyarakat 

Sebagian masyarakat masih 

menganggap bullying sebagai hal biasa, 

sehingga memperlemah usaha sekolah dalam 

menanamkan nilai anti-bullying. 

c. Kendala dalam pengawasan 
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Banyak kasus bullying berawal dari 

perilaku yang terbentuk di luar sekolah, 

terutama di lingkungan rumah. Namun, tidak 

semua orang tua mampu memberikan 

pengawasan yang memadai 

4. Implikasi penerapan strategi pembelajaran PKn 

terhadap pengembangan karakter anti-bullying 

siswa kelas V Sekolah Dasar 

a. Bagi Siswa 

1) Peningkatan Kesadaran Dampak Bullying. 

Artinya siswa lebih memahami bahwa 

bullying berdampak fisik dan mental, serta 

menunjukkan kepedulian terhadap korban. 

2) Keberanian Melaporkan dan Menegur 

Bullying. Artinya siswa menjadi lebih 

berani melaporkan dan menegur perilaku 

bullying, menunjukkan perubahan dari 

pasif menjadi proaktif. 

3) Penguatan Sikap Empati dan Kepedulian. 

Artinya siswa menunjukkan empati lebih 

tinggi terhadap korban dan berani 

menghindari serta menegur tindakan 

bullying. 

4) Peningkatan Kemampuan Sosial dan Kerja 

Sama. Artinya siswa lebih mampu 
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berinteraksi, mendengarkan pendapat 

orang lain, bekerja sama dalam kelompok, 

dan membangun budaya saling 

menghormati. 

b. Bagi Guru 

1) Guru memperoleh acuan praktis dalam 

menyisipkan nilai-nilai karakter anti-

bullying melalui strategi pembelajaran 

PKn, seperti diskusi kelas berbasis direct 

instruction, penayangan video pendek, dan 

poster session, yang terbukti mendorong 

siswa untuk memahami nilai empati, kerja 

sama, dan saling menghormati secara 

konkret serta memudahkan guru dalam 

menanamkan nilai karakter secara efektif. 

c. Bagi Sekolah 

1) Upaya Evaluasi dan Tindak Lanjut oleh 

Sekolah. Artinya Sekolah secara berkala 

mengevaluasi dan menindaklanjuti strategi 

pembelajaran PKn untuk meningkatkan 

efektivitas pendidikan karakter anti-

bullying. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 
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diberikan sebagai upaya peningkatan dalam penelitian 

ini: 

1. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik 

Guru diharapkan dapat lebih aktif dalam 

menerapkan metode pembelajaran berbasis 

pengalaman, seperti diskusi reflektif dan proyek 

sosial, dan penyadaran guna meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pentingnya saling 

menghargai. Selain itu, guru juga perlu diberikan 

pelatihan yang lebih intensif mengenai strategi 

pencegahan bullying serta penerapan modul 

pembelajaran yang dirancang dalam penelitian ini. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung 

implementasi metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kolaboratif dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) guna membangun 

lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif. 

Selain itu, sekolah juga dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai empati dan anti-bullying dalam berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler untuk memperkuat 

karakter siswa. 
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3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat lebih berperan 

aktif dalam mendukung pembelajaran di rumah 

dengan menanamkan nilai-nilai empati, toleransi, 

dan sikap saling menghargai. Komunikasi yang 

baik antara sekolah dan orang tua juga perlu 

ditingkatkan guna memastikan kesinambungan 

pendidikan karakter di lingkungan keluarga dan 

sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

dalam hal ruang lingkup dan metode analisis yang 

digunakan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih luas 

dengan pendekatan yang berbeda, seperti 

penelitian eksperimen untuk mengukur efektivitas 

metode pembelajaran secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian mengenai pengaruh faktor 

lingkungan sosial terhadap keberhasilan 

pembelajaran karakter juga dapat menjadi topik 

yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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Dengan adanya saran-saran ini, diharapkan 

implementasi metode pembelajaran yang dikaji dalam 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih 

optimal terkait strategi pembelajaran PKn untuk 

memfasilitasi pengembangan karakter anti bullying di 

Sekolah Dasar. 
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